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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Penurunan Angka Kematian Bayi (AKB) dan peningkatan status 

gizi menjadi indikator pembangunan kesehatan di Indonesia. Hal tersebut berkaitan 

erat dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi. Di Kabupaten Tuban, capaian ASI 

eksklusif mengalami penurunan dari tahun 2019 ke 2020, dengan capaian 79,5% 

menjadi 76,7%. Keberhasilan dalam meningkatkan capaian ASI eksklusif 

melibatkan beberapa faktor, yaitu faktor individu dan faktor komunitas di lingkungan 

tempat tinggal ibu. 

Tujuan: Menganalisis pengaruh variabel karakteristik ibu bayi, sikap, kepercayaan, 

norma sosial, stigma, dan budaya di lingkungan tempat tinggal ibu dengan variabel 

tindakan pemberian ASI eksklusif pada bayi di wilayah kerja Puskesmas X Tuban. 

Metode: Penelitian observasional dengan rancang bangun cross sectional. Sampel 

penelitian ini sebanyak 110 ibu yang memilki bayi usia 7-12 bulan. Penelitian ini 

menggunakan faktor individu dan faktor komunitas sebagai variabel independen, 

sedangkan tindakan pemberian ASI eksklusif pada bayi sebagai variabel dependen. 

Uji yang digunakan adalah uji regresi logistik biner. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang relevan 

dalam memberikan ASI eksklusif. Pada faktor individu, terdapat subvariabel usia 

(0,005); pengeluaran (0,038); pengetahuan (0,006). Sedangkan, faktor komunitas 

terdapat subvariabel budaya (0,006). Pemberian ASI eksklusif oleh bayi berkaitan 

dengan kondisi ibu serta lingkungan sekitar ibu. Apabila kondisi ibu, seperti 

pengetahuan dan pendapatan kurang memadai, maka akan memberikan dampak 

dalam pemberian ASI eksklusifnya. Selain itu, budaya yang ada di lingkungan sekitar 

juga menjadi hambatan ibu dalam memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 

Kesimpulan: Perilaku pemberian ASI eksklusif yang dilakukan oleh ibu kepada bayi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yaitu faktor individu dan faktor 

komunitas. 

 

Kata kunci: ASI Eksklusif, Bayi 7-12 Bulan, Faktor Individu, Faktor Komunitas, 

Puskesmas. 

 

ABSTRACT 

 

Background: Decreasing Infant Mortality Rate (AKB) and improving nutritional 

status are indicators of health development in Indonesia. This is closely related to 

exclusive breastfeeding of infants. In Tuban Regency, the achievement of exclusive 

breastfeeding decreased from 2019 to 2020, with an achievement of 79.5% to 76.7%. 
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Success in increasing the achievement of exclusive breastfeeding involves several 

factors, namely individual factors and community factors in the mother's 

neighborhood. 

Objectives: Analyzed the influence of variables of maternal characteristics, attitudes, 

beliefs, social norms, stigma, and culture in the mother's living environment with 

variables of exclusive breastfeeding actions on infants in the Working Area of 

Puskesmas X Tuban. 

Methods: Conducted a cross-sectional design observational study. The sample for 

this study consisted of 110 mothers with babies aged 7-12 months. Individual factors 

and community factors served as independent variables, while the act of exclusive 

breastfeeding in infants was the dependent variable. The test utilized was a binary 

logistic regression test. 

Results: The result revealed several factors that were pertinent to the provision of 

exclusive breastfeeding. In individual factors, there was a significant association 

with age subvariable (0,005); expenses (0,038); and knowledge (0,006). Meanwhile, 

community factors showed a significant association with cultural subvariables 

(0,006). Exclusice breastfeeding by the baby was found to be correlated with the 

mother’s condition and the environment around the mother. Inadequate conditions, 

such as iuffcient family knowledge and income, had an impact on exclusive 

breastfeeding. Additionally, the culture in the surrounding environment posed as an 

obstacle for mothers in providing excluuve breastfeeding to ther babies. 

Conclusions: The practice of exclusive breasfeeding by mothers to babies is closely 

associated with various factor, including individual factors and community factors. 

 

Keywords: Community Factors, Exclusive Breastfeeding, Individual Factors, 

Infants 7-12 Months, Public Health Centers 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pentingnya Air Susu Ibu (ASI) sangat relevan 

karena ASI memiliki nilai gizi yang tinggi dan 

menyediakan nutrisi penting yang dibutuhkan oleh 

bayi baru lahir. Pemberian ASI eksklusif selama 6 

bulan, sebagaimana direkomendasikan oleh United 

Nations Children’s Fund (UNICEF) dan World 

Health Organization (WHO), memberikan manfaat 

kesehatan yang signifikan untuk bayi, termasuk 

melindungi mereka dari risiko diare, kematian yang 

mendadak, bagian telinga mengalami infeksi, dan 

penyakit infeksi lainnya. Pentingnya untuk 

mengingat bahwa pemberian ASI eksklusif tidak 

hanya bermanfaat selama 6 bulan pertama, tetapi 

juga dianjurkan untuk dilanjutkan hingga bayi 

mencapai usia 2 tahun, bersamaan dengan 

pemberian makanan pendamping yang sesuai 

dengan tahapan perkembangan bayi (Talbert et al., 

2020). Upaya ini sejalan dengan regulasi 

pemerintah, seperti Peraturan Pemerintah No. 33 

Tahun 2012 tentang Pemberian ASI Eksklusif, yang 

menegaskan kewajiban ibu untuk memberikan ASI 

eksklusif kepada bayinya. Dengan memberikan 

dukungan dan informasi yang tepat ibu, pemerintah 

dapat meningkatkan pelaksanaan ASI eksklusif 

hingga akhirnya dapat memberikan manfaat besar 

bagi kesehatan dan perkembangan anak-anak. 

Pentingnya pemberian ASI eksklusif pada 

bayi tidak hanya memiliki dampak langsung pada 

kesehatan dan perkembangan anak, tetapi juga 

menjadi faktor kunci dalam pencapaian indikator 

kesehatan nasional, seperti penurunan Angka 

Kematian Bayi (AKB) dan peningkatan status gizi di 

Indonesia. Capaian ASI eksklusif yang dilaporkan 

oleh puskesmas setiap tahun menjadi langkah yang 

sangat relevan dan strategis dalam mengukur 

keberhasilan dan efektivitas program kesehatan, 

terutama terkait dengan kesehatan ibu dan bayi. 

Pemantauan ini memungkinkan pemerintah dan 

Lembaga kesehatan untuk mengevaluasi sejauh 

mana tindakan pemberian ASI eksklusif telah 

diterapkan di tingkat masyarakat. Di Kabupaten 

Tuban, capaian ASI eksklusif mengalami penurunan 

dari tahun 2019 ke 2020, dengan capaian 79,5% 

menurun menjadi 76,7%. Kabupaten Tuban 

memiliki 33 puskesmas dengan rata-rata pencapaian 

ASI eksklusifnya sudah diatas 70%. Namun, 

terdapat 12 puskesmas mengalami penurunan dalam 

capaian pemberian ASI eksklusif dari tahun 2019 ke 

2020, salah satunya adalah Puskesmas X Tuban. 

Pada tahun 2019, capaian ASI eksklusif di 

Puskesmas X Tuban mencapai 82,5%. Kemudian, 

capaian tersebut menurun menjadi 78,8% pada tahun 

2020. 

Pemberian ASI eksklusif oleh ibu bayi 

melibatkan berbagai faktor. Patterson et al., (2020) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang signifikan 

dalam keberhasilan menyusui melibatkan aspek 

individu, budaya, dan ekonomi sosial. Berdasarkan 

penelitian Astuti and Adimayanti (2016), 

menjelaskan mayoritas pengetahuan ibu mengenai 
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ASI eksklusif dinilai rendah. Mereka belum 

sepenuhnya memahami pentingnya ASI eksklusif, 

manfaat ASI, dan pemberian ASI tanpa tambahan 

makanan atau minuman pada usia tertentu. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Simanungkalit (2018), 

yang menjelaskan adanya hubungan statistik antara 

pengetahuan dan ASI eksklusif. Pengetahuan ibu 

yang baik terkait ASI akan memiliki peluang 1.618 

kali lebih tinggi untuk memberikan ASI eksklusif. 

Hasil penelitian A’yun et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa hampir separuh partisipan 

(41,9%) tidak mendukung norma dan kepercayaan 

terhadap pemberian Air Susu Ibu (ASI). Analisis 

statistik menunjukkan bahwa kemungkinan bayi 

yang tidak diberikan ASI eksklusif hampir dua kali 

lipat lebih tinggi pada responden yang tidak 

mendukung norma dan kepercayaan dibandingkan 

dengan responden yang mendukung norma dan 

kepercayaan, dengan hasil yang signifikan secara 

statistik. Penemuan tersebut selaras dengan 

penelitian Yurna et al., (2020) yang juga 

menunjukkan adanya korelasi kepercayaan dan 

perilaku pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 

Pekapuran Raya Banjarmasin. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor kepercayaan dan 

norma sosial memiliki peran penting dalam 

menentukan tindakan pemberian ASI eksklusif di 

masyarakat. 

Dalam konteks ini, tindakan individu seorang 

ibu untuk memberikan ASI eksklusif pada bayinya 

melibatkan berbagai faktor, termasuk faktor individu 

dan komunitas. Faktor individu tersebut meliputi 

pendidikan, usia, status pekerjaan, pengeluaran, 

pengetahuan, sikap, dan kepercayaan. Sedangkan 

faktor komunitas meliputi norma sosial, stigma, dan 

budaya di lingkungan sekitar tempat tinggal ibu bayi. 

Oleh karena itu, masalah yang ingin diangkat pada 

penelitian ini terkait pengaruh faktor individu dan 

faktor komunitas terhadap pemberian ASI eksklusif 

oleh ibu bayi kepada bayi di wilayah kerja 

Puskesmas X Tuban. 

 

METODE 

 

Pendekatan analitik yang diterapkan 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

karakteristik responden, sikap, kepercayaan, norma 

sosial, stigma, dan budaya di sekitar lingkungan 

tempat tinggal ibu bayi terhadap ASI eksklusif. 

Desain penelitian ini adalah cross-sectional, yang 

berarti data dikumpulkan pada periode waktu yang 

sama. Metode yag digunakan termasuk dalam 

kategori penelitian observasional, yang artinya 

peneliti tidak memberikan intervensi atau perlakuan 

terhadap variabel yang akan diteliti. Variabel 

independen penelitian ini mencakup karakteristik 

ibu bayi, sikap, kepercayaan, norma sosial, stigma, 

dan budaya yang berkembang di lingkungan tempat 

tinggal ibu bayi. Sementara itu, variabel dependen 

penelitian ini adalah tindakan pemberian ASI 

eksklusif pada bayi di wilayah kerja Puskesmas X 

Tuban. 

Lokasi penelitian dilangsungkan di wilayah 

kerja Puskesmas X Tuban, dengan periode penelitian 

berlangsung dari bulan November 2021 hingga Juli 

2022. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 

2022. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah ibu-ibu yang memiliki bayi berusia 7-12 

bulan dan tinggal di wilayah kerja Puskesmas X 

Tuban, dengan total populasi sebanyak 188 ibu. 

Sampel penelitian dipilih dari sebagian ibu bayi yang 

memenuhi kriteria tersebut. Penentuan besar sampel 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑛 =  
𝑁 𝑍2

1−∝/2 𝑝(1 − 𝑝)

(𝑁 − 1)𝑑2 + 𝑍2
1−∝/2 𝑝(1 − 𝑝)

 

𝑛 =  
188 × 1,962 × 0,78 (1 − 0,78)

(188 − 1)0,052 + 1,962 × 0,78 (1 − 0,78)
= 109,9 

Keterangan: 

n : Besar sampel 

Z : Nilai distribusi normal baku (tabel z) pada 𝛼 

tertentu 

P : Harga proporsi di populasi 

N : Besar populasi 

d : Kesalahan yang bisa ditolerir (5%) 

 

Rumus tersebut digunakan karena penelitian 

ini bersifat observasional pada satu populasi finit, 

sehingga besar sampel dalam penelitian ini 

dibulatkan menjadi 110 ibu bayi. Teknik 

pengambilan sampel menerapkan metode 

proportional sampling, dimana setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel. Penarikan sampel menerapkan 

metode simple random sampling, yaitu dengan 

pengacakan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Jika nama-nama teratas yang terpilih melalui 

pengacakan tidak mengunjungi posyandu saat 

penelitian berlangsung, maka peneliti melakukan 

pengumpulan data dari rumah ke rumah dengan 

mematuhi protokol kesehatan selama pandemi 

Covid-19. 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 

primer, yang melibatkan observasi, penyebaran 

kuesioner, dan dukungan informasi dari data 

sekunder yang dimiliki instansi terkait, seperti 

jumlah populasi atau sampel. Dalam kuesioner 

mengenai variabel faktor individu, terdapat 10 

pertanyaan, diantaranya pendidikan ((a)Tingkat 

Rendah, mencakup individu yang tidak 

menyelesaikan Sekolah Dasar (SD), SD, dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP); (b)Tingkat 

Sedang, mencakup Sekolah Menengah Atas (SMA); 

(c)Tingkat Tinggi, mencakup Perguruan Tinggi), 

usia, status pekerjaan, pengeluaran, pengetahuan 

(tingkat pemahaman ibu mengenai informasi seputar 

ASI eksklusif), sikap (tanggapan ibu terhadap segala 

sesuatu tentang ASI eksklusif), dan kepercayaan 
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(keyakinan ibu terhadap praktik pemberian ASI 

eksklusif). Sedangkan, kuesioner variabel faktor 

komunitas merupakan pemberian pertanyaan 

sebanyak 5 pertanyaan yang berisi seputar pendapat 

ibu mengenai norma sosial (aturan umum yang ada 

pada masyarakat yang dapat mengganggu ataupun 

mendorong pemberian ASI eksklusif), stigma 

(pemberian label vulgar atau tidak sopan pada 

tindakan pemberian ASI eksklusif oleh ibu bayi), 

dan budaya yang berlaku (pola pikir yang diwariskan 

dan dimiliki oleh masyarakat yang dapat 

mengganggu ataupun mendorong pemberian ASI 

eksklusif). 

Data yang terkumpul telah diolah 

menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan 

SPSS 21 untuk pengolahan data dan pelaksanaan uji 

statistik. Pendekatan analisis data yang digunakan 

bersifat kuantitatif dengan fokus pada pengaruh 

variabel faktor individu dan komunitas terhadap 

variabel praktik ASI eksklusif. Uji analisis data 

dilakukan melalui regresi logistik biner, yang 

membagi variabel dependen menjadi dua kategori, 

yaitu ASI eksklusif dan tidak ASI ekskusif. Validitas 

penelitian diuji menggunakan kolerasi bivariate 

Pearson, dimana setiap skor item dianalisis terhadap 

skor total, yang merupakan hasil penjumlahan skor 

dari seluruh item. Jika nilai korelasi (r hitung) lebih 

besar atau sama dengan nilai korelasi tabel (uji dua 

sisi dengan tingkat signifikansi 𝛼=0,05), maka item 

dianggap valid karena memiliki korelasi yang 

signifikan terhadap skor total. Selanjutnya, 

reliabilitas kuesioner penelitian diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Item yang reliabel menunjukkan 

bahwa item tersebut dapat memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten, meskipun digunakan 

dalam waktu yang berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Penurunan Angka Kematian Bayi (AKB) dan 

peningkatan status gizi dijadikan sebagai tolak ukur 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Penurunan 

AKB dan peningkatan status gizi sangat berkaitan 

erat dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi. 

Implementasi ASI eksklusif telah menjadi bagian 

penting dalam laporan yang harus disampaikan oleh 

puskesmas setiap tahunnya, yang dikenal sebagai 

Capaian ASI Eksklusif. Dalam upaya peningkatan 

capaian pemberian ASI eksklusif, Puskesmas X 

Tuban telah melakukan berbagai langkah, termasuk 

pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD), yang 

khususnya diutamakan pada saat persalinan di 

puskesmas. Puskesmas juga membentuk Kelompok 

Pendukung ASI (KP-ASI) dengan tujuan 

memberikan motivasi kepada ibu untuk memberikan 

ASI, terutama ASI eksklusif. puskesmas X juga aktif 

memberikan layanan konsultasi terkait ASI 

eksklusif, dimana ibu dapat datang ke puskesmas 

untuk mendapatkan bantuan dan Solusi terkait 

hambatan yang mungkin dihadapi selama 

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. Upaya 

ini merupakan langkah konkret yang dilakukan oleh 

Puskesmas X dalam meningkatkan dukungan dan 

pemahaman bayi ibu-ibu yang ingin memberikan 

ASI eksklusif kepada anaknya.  

Karakteristik responden diklasifikasikan 

berdasarkan faktor individu dan faktor komunitas. 

Karakteristik responden berdasarkan faktor individu 

responden terbagi menjadi tujuh bagian, yaitu usia, 

pendidikan, status pekerjaan, pengeluaran per bulan, 

pengetahuan, sikap, dan kepercayaan responden. 

Setiap karakteristik responden di klasifikasikan lagi 

menjadi beberapa kategori sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Faktor Individu di Wilayah Kerja Puskesmas X Tuban. 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

Berisiko (15-20 tahun; 36-45 tahun) 54 49 

Tidak Berisiko (21-35 tahun) 56 51 

Pendidikan 

Tinggi 10 9 

Sedang 21 19 

Rendah 79 72 

Status Pekerjaan 

Bekerja 59 54 

Tidak Bekerja 51 46 

Pengeluaran per Bulan 

<Rp 1.000.000 39 35 

Rp 1.000.000-Rp 2.000.000  44 40 

>Rp 2.000.000 27 25 

Pengetahuan 

Baik 53 48 

Kurang 57 52 

Sikap 

Baik 59 54 

Kurang  51 46 

Kepercayaan 
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Baik 53 48 

Kurang 57 52 

 

Pada kategori usia responden terbagi menjadi 

dua kategori, yaitu berisiko dan tidak berisiko 

berdasarkan usia ideal untuk usia menikah dan 

hamil, yakni usia 21-35 tahun. Tabel 1 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden 

berada dikategori usia tidak berisiko, mencapai 51%.  

Pada variabel pendidikan, responden 

diklasifikasikan berdasarkan tingkat rendah (tidak 

menyelesaikan SD, SD, dan SMP), tingkat 

menengah (SMA), dan tingkat tinggi (Perguruan 

Tinggi). Tabel 1 menyatakan sebagian besar 

responden memiliki pendidikan dengan tingkatan 

rendah, yaitu sebesar 72%. Untuk variabel status 

pekerjaan, terdapat dua kategori, yaitu yang bekerja 

dan tidak bekerja. Terlihat pada tabel 1 bahwa 

responden yang berstatus bekerja sebanyak 54%, 

sedangkan responden yang tidak bekerja sebanyak 

46%. 

Terlihat pada tabel 1 bahwa mayoritas 

responden memiliki pengeluaran Rp 1.000.000-Rp 

2.000.000 perbulan sebesar 40%. Untuk responden 

yang berpengeluaran <Rp 1.000.000 perbulan 

sebanyak 35%, sedangkan untuk responden yang 

berpengeluaran >Rp 2.000.000 perbulan sebanyak 

25%. Variabel pengetahuan responden diukur agar 

mengetahui tingkat pemahaman ibu bayi terkait ASI 

eksklusif. Namun, terlihat pada tabel 1 bahwa 

sebagian besar ibu bayi memiliki pengetahuan yang 

kurang terkait ASI eksklusif, yakni sebesar 52%. 

Kemudian, variabel sikap responden diukur agar 

mengetahui bagaimana respon ibu terhadap 

pengetahuan terkait ASI eksklusif, sehingga terlihat 

pada tabel 1 bahwa mayoritas responden (54%) 

memiliki sikap yang positif terkait pemberian ASI 

eksklusif. Sementara itu, variabel kepercayaan 

diukur guna mengetahui keyakinan ibu terhadap ASI 

eksklusif pada bayi. Didapatkan hasil pengukuran 

sebanayak 52% responden memiliki kepercayaan 

yang kurang terkait ASI eksklusif. 

Setelah penjelasan terkait distribusi 

karakteristik responden berdasarkan faktor individu 

dijabarkan, adapun karakteristik responden 

berdasarkan faktor komunitas. Karakteristik 

responden berdasarkan faktor komunitas 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian, meliputi norma 

sosial, stigma, dan budaya yang berlaku di 

lingkungan sekitar ibu bayi. Setiap karakteristik 

responden diklasifikasikan menajdi beberapa 

kategori sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Faktor Komunitas di Wilayah Kerja Puskesmas X Tuban. 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Norma yang Berlaku 

Mendukung 48 45 

Tidak Mendukung 62 55 

Stigma yang Berlaku 

Baik 70 64 

Buruk 40 36 

Budaya yang Berlaku 

Mendukung  49 46 

Tidak Mendukung 61 54 

 

Norma diukur agar mengetahui apakah 

terdapat peraturan tidak tertulis yang berlaku di 

masyarakat yang dapat mendorong tindakan ASI 

eksklusif. Komunitas yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas X Tuban sebagian besar masih 

memegang teguh budaya yang tidak mendukung 

pemberian ASI eksklusif sebagai contohnya adalah 

meminta ibu nifas hanya mengkonsumsi nasi saja. 

Padahal seharusnya ibu mendapatkan banyak nutrisi 

untuk dapat menyusui bayinya. Norma yang berlaku 

di komunitas sebagian besar juga kurang mendukung 

pemberian ASI eksklusif. Kemudian, stigma diukur 

agar mengetahui apakah terdapat pelabelan terhadap 

ibu menyusui di masyarakat yang dapat 

mempengaruhi tindakan pemberian ASI eksklusif. 

Lalu, budaya diukur guna mengetahui apakah 

terdapat kebiasaan yang ada di masyarakat yang 

dapat mempengaruhi tindakan pemberian ASI 

eksklusif. Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa sebagian 

besar lingkungan tempat tinggal ibu bayi terdapat 

norma yang tidak mendukung pemberian ASI 

eksklusif, yaitu sebesar 55%. Kemudian, pada 

lingkungan tempat tinggal ibu bayi pun sebagian 

besar tidak terdapat stigma pada ibu menyusui, yaitu 

sebesar 64%. Lalu, sebagian besar lingkungan 

tempat tinggal ibu dalam praktik ASI eksklusif 

terdapat budaya yang tidak mendukung, yaitu 

sebesar 54%. 

Setelah mengetahui distribusi dari faktor 

individu dan faktor komunitas dari responden, 

kemudian akan dianalisis pengaruh dari masing-

masing faktor. Pada regresi logistik biner, pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen 

dapat diketahui melalui output omnibus test, dimana 

diperoleh nilai Chi-Square hitung yang melebihi 

nilai Chi-Square table (23,121 > 14,067) serta nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,002). Sehingga 

didapatkan faktor individu memiliki pengaruh 
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signifikan terkait tindakan pemberian ASI eksklusif 

di wilayah kerja Puskesmas X Tuban. Hal serupa 

terjadi pada faktor komunitas, dimana ditemukan 

nilai Chi-Square hitung yang lebih rendah dari nilai 

Chi-Square table (11,844 > 7,815) serta nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,008). Dengan 

demikian, disimpulkan juga faktor komunitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terkait tindakan 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

X Tuban.

 

Tabel 3. Pengaruh Sub Variabel Faktor Individu dan Faktor Komunitas Terhadap Pemberian ASI Eksklusif oleh 

Ibu Bayi Usia 7-12 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas X Tuban. 

Sub Variabel 

 

ASI Eksklusif Total Sig. 

ASI Eksklusif Tidak ASI 

Eksklusif 

n % n % N % 

Faktor Individu 

Usia Tidak Berisiko 42 75 14 25 56 100 
0,005 

Berisiko  27 50 27 50 54 100 

Pendidikan Rendah 50 64 29 36 79 100 

0,453 Sedang 15 71 6 29 21 100 

Tinggi 7 70 3 30 10 100 

Pekerjaan Tidak Bekerja 33 65 18 35 51 100 
0,099 

Bekerja 36 61 23 39 59 100 

Pengeluaran >Rp 2.000.000 15 54 13 46 28 100 

0,038 Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 24 56 19 44 43 100 

<Rp 1.000.000 30 77 9 23 39 100 

Pengetahuan Kurang 41 77 12 23 53 100 
0,006 

Baik 28 49 29 51 57 100 

Sikap Tidak Mendukung 29 57 22 43 51 100 
0,311 

Mendukung  40 68 19 32 59 100 

Kepercayaan Tidak Kuat 37 65 20 35 57 100 
0,786 

Kuat 32 60 21 40 53 100 

Faktor Komunitas 

Norma  Mendukung 34 71 14 29 48 100 
0,133 

Tidak Mendukung 35 56 27 44 62 100 

Budaya  Mendukung 38 62 23 38 61 100 
0,006 

Tidak Mendukung 31 63 18 37 49 100 

Stigma  Tidak Ada 33 65 18 35 51 100 
0,345 

Ada  36 61 23 39 59 100 

 

Berdasarkan analisis pada tabel 3, sub 

variabel dari faktor individu dianggap berpengaruh 

jika memperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Dari ketujuh sub variabel faktor individu, hanya tiga 

sub variabel yang menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap tindakan pemberian ASI eksklusif. Sub 

variabel tersebut, meliputi usia (0,005); pengeluaran 

(0,038); dan pengetahuan (0,006). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa dalam faktor individu, 

ketiga sub variabel tersebut yang memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku pemberian ASI 

eksklusif. Sementara itu, pada sub variabel faktor 

komunitas dianggap berpengaruh jika memperoleh 

nilai signifikansi kurang 0,005. Dari ketiga sub 

variabel faktor komunitas yang diamati, hanya sub 

variabel budaya yang menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap perilaku pemberian ASI 

eksklusif, dengan nilai signifikansi sebesar 0,006. 

Dengan demikian, disimpulkan dalam faktor 

komunitas, sub variabel budaya berpengaruh 

terhadap perilaku pemberian ASI eksklusif. 

 

Pengaruh Faktor Individu terhadap Tindakan 

Pemberian ASI Eksklusif oleh Ibu Bayi 7-12 

Bulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ditemukan adanya pengaruh antara faktor individu 

dengan tindakan pemberian ASI eksklusif. 

Berdasarkan Snyder et al., (2021) menyatakan 

bahwa faktor individu memiliki pengaruh terhadap 

ASI eksklusif selama 6 bulan. Hal yang 

mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI adalah 

pemahaman terhadap nilai ASI, keinginan ibu untuk 

memberikan ASI, dan komitmen ibu dalam 

memberikan ASI eksklusif. Hambatan yang muncul 

pada ibu adalah keterbatasan waktu menyusui, 

kesiapan ibu, dan perasaan kesepian ibu pada masa 

menyusui(Snyder et al., 2021). Faktor individu ibu 

bayi pada penelitian ini terdiri dari usia ibu, tingkat 

pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, pengeluaran 

keluarga, pengetahuan ibu, sikap ibu, dan 

kepercayaan ibu. 
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Usia Ibu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia 

ibu berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Menurut BKKBN, usia wanita ideal untuk hamil 

ialah 20-35 tahun, hal tersebut mempertimbangkan 

kesiapan secara fisik dan mental seorang Wanita 

untuk menjalani kehamilan dan persalinan. Seorang 

ibu tidak dapat menyusui apabila ibu tidak hamil dan 

melahirkan, sehingga usia ideal ibu untuk hamil akan 

berpengaruh dalam tindakan menyusui bayi. Dalam 

hal ini ada keterlibatan kematangan organ, produksi 

hormon, dan kesiapan mental seorang ibu. 

Produksi ASI sangat dipengaruhi oleh usia 

ibu, dimana ibu dengan usia dibawah 35 tahun akan 

dapat memproduksi ASI yang lebih baik 

dibandingkan ibu berusia diatas 35 tahun. Selain itu, 

hasil penelitian lain juga menegaskan bahwa ibu 

yang lebih muda mendapatkan tingkat produksi ASI 

lebih tinggi (Soetjiningsih, 2005). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa pernikahan dini berdampak 

pada bayi, yakni kemungkinan terjadinya BBLR dan 

tidak diberikan ASI eksklusif (Afriani and Aisyiyah, 

2016). 

Rahmawati (2010) menjelaskan bahwa 

terdapat korelasi signifikan terkait usia ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif. Hal tersebut selaras 

dengan hasil penelitian ini. Dalam 

penelitiannya,Fadlliyyah et al., (2019) menyebutkan 

ibu yang berusia dibawah 20 tahun belum 

mengantongi mental yang cukup dalam merawat 

bayi baru lahir, sedangkan ibu usia diatas 35 tahun 

memiliki produksi hormon prolaktin yang rendah 

sehingga produksi ASI semakin berkurang. 

 

Tingkat Pendidikan Ibu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan ibu tidak berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Menurut Notoatmodjo 

(2010), menyebutkan jika semakin tinggi pendidikan 

yang ditempuh seseorang, maka kualitas hidup dari 

individu tersebut akan tinggi pula, salah satunya 

adalah kemampuan dalam memutuskan tindakan 

yang benar dan dapat memperhatikan kesehatannya. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Fakhidah 

and Palupi (2018) menyatakan tidak adanya korelasi 

signifikan terkait tingkat pendidikan ibu dan ASI 

eksklusif. Penelitian ini konsisten dengan hasil studi 

Rahmawati (2010), yang juga menunjukkan tidak 

adanya pengaruh signifikan terkait tingkat 

pendidikan dan pelaksanaan ASI. Hasil tersebut 

selaras dengan penelitian ini, dimana tidak 

ditemukan korelasi signifikan terkait tingkat 

pendidikan dan praktik ASI eksklusif. 

 

Status Pekerjaan Ibu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

status pekerjaan ibu tidak berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Status pekerjaan ibu dapat 

mempengaruhi tindakan ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif. Ibu yang bekerja memiliki potensi untuk 

mendapatkan menambah wawasan ibu terkait ASI 

eksklusif dengan bertemu banyak orang di 

lingkungan kerja (Teketo Kassaw and Aychiluhim, 

2015). Namun, jika ibu tidak bekerja akan memiliki 

ketersediaan waktu yang lebih banyak untuk 

merawat dan memberikan ASI kepada bayinya. 

Hasil penelitian ini yang menunjukkan status 

pekerjaan ibu tidak memiliki dampak signifikan 

terhadap pemberian ASI eksklusif. Sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya, seperti yang disebutkan 

oleh Mawaddah (2018) dan penelitian lainnya, 

termasuk Suci et al. (2018). Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian 

tersebut, faktor status pekerjaan tidak menjadi faktor 

yang mempengaruhi keputusan ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif. 

Berdasarkan hasil tersebut, status ibu bekerja 

mungkin saja melatarbelakangi keputusan ibu dalam 

melakukan perilaku pemberian ASI eksklusif kepada 

bayinya melalui penambahan wawasan di 

lingkungan kerja. Hal ini tidak berarti ibu yang 

menganggur tidak akan memberikan ASI eksklusif, 

justru ibu yang tidak bekerja cenderung akan 

mendapatkan waktu yang lebih banyak untuk 

bayinya. Sehingga ibu mendapatkan peluang yang 

lebih besar untuk memberikan ASI secara eksklusif. 

 

Pengeluaran Keluarga 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengeluaran keluarga berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Tingkatan pendapatan 

keluarga sangat mempengaruhi pengeluaran 

keluarga, tingkat pendapatan yang rendah 

melatarbelakangi diberikannya ASI eksklusif 

kepada bayi (Darlian et al., 2017). Selain itu, 

disebutkan bahwa suami berperan memberikan 

bantuan, berupa dukungan kepada istri untuk 

memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya 

agar dapat mengurangi pengeluaran keluarga 

(Mardhiyah et al., 2018). 

Pengeluaran keluarga dipengaruhi oleh 

pendapatan keluarga itu sendiri. Semakin tinggi 

pendapatan, maka semakin besar tingkat konsumsi 

keluarga atau pengeluaran per bulan keluarga 

(Hanum, 2018). Selain itu, keluarga dengan ayah 

perokok memiliki pengeluaran yang besar setiap 

bulan cenderung mengurangi proporsi pengeluaran 

untuk bahan makanan yang bergizi sehingga anggota 

keluarga tidak tercukupi gizinya (Ruaida, 2018). 

Sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 

Ernst Engel pada tahun 1857, konsep teori 

konsumsinya mengindikasikan bahwa ketika 

pendapatan meningkat, proporsi pendapatan yang 

digunakan untuk belanja bahan makanan akan 

menurun, sementara pengeluaran aktual pada 

umumnya akan meningkat. Dalam prinsip hukum 

Engel, ditegaskan bahwa kesejahteraan akan 

meningkat ketika pengeluaran untuk pembelian 

makanan mengalami penurunan, sementara 

pengeluaran untuk barang dan jasa non-makanan 
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mengalami peningkatan. 

Berdasarkan paparan diatas, didapatkan 

bahwa pengeluaran yang rendah melatarbelakangi 

keluarga memberikan ASI eksklusif sehingga tidak 

menambah pengeluaran. Sedangkan keluarga 

dengan pengeluaran besar dengan ayah perokok 

menyebabkan porsi makanan bergizi dikurangi, 

sehingga gizi ibu menyusui berkurang yang 

berdampak pada produksi ASI yang menurun. 

 

Pengetahuan Ibu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu berpengaruh terhadap tindakan 

pemberian ASI eksklusif. Kompetensi pengetahuan 

atau domain kognitif memiliki peran yang krusial 

dalam membentuk perilaku individu (Damopolii, 

Kundre and Bataha, 2015). Selain itu, pengetahuan 

turut berperan signifikan dalam membentuk sikap 

individu karena tingkat pengetahuan dapat 

memotivasi individu untuk bertindak sesuai dengan 

tingkat pengetahuannya (Jat, Ng and San Sebastian, 

2011). 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa pengetahuan 

ibu memiliki dampak signifikan terhadap pemberian 

ASI eksklusif (HS, Sulaeman and Indriani, 2018). 

Selain itu, penelitian oleh Syamsuriyati et al. (2019) 

juga menyebutkan bahwa pengetahuan mendapatkan 

peran penting dalam keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Hasil tersebut menguatkan teori 

Notoatmodjo (2010) yang menyebutkan 

pengetahuan adalah hasil dari persepsi seseorang 

terhadap suatu objek agar mampu membantu 

seseorang untuk mengetahui dan memahami suatu 

hal. 

 

Sikap Ibu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sikap ibu tidak berpengaruh terhadap pemberian ASI 

eksklusif. Sikap dapat diartikan sebagai respon atau 

reaksi yang cenderung bersifat subjektif dari 

seseorang terkait suatu stimulus, objek, atau situasi 

tertentu (Notoatmodjo, 2010). Sikap akan 

menentukan seseorang akan mendukung atau 

menolak sebuah gagasan yang muncul. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya 

korelasi signifikan antara sikap ibu dan praktik ASI 

eksklusif, seperti hasil studi yang dilakukan oleh Ida 

and Irianto (2015) di Puskesmas Kemiri Muka Kota 

Depok Banten. Penelitian sebelumnya oleh 

Widiyanto et al., (2012), menyebutkan bahwa 

banyak ibu memiliki sikap yang tidak mendukung 

terhadap pemberian ASI eksklusif. Salah satu faktor 

yang disebutkan sebagai penyebab sikap kurang 

mendukung tersebut adalah pengaruh lingkungan 

sekitar tempat ibu bersosialisasi. Lingkungan sosial 

dan budaya memiliki peran penting dalam 

membentuk sikap ibu terhadap praktik pemberian 

ASI eksklusif. 

 

Kepercayaan Ibu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan ibu tidak berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Kepercayaan memainkan 

peran krusial dalam membentuk perilaku seseorang, 

termasuk dalam konteks ASI eksklusif. Dalam 

beberapa kasus, kepercayaan yang mungkin tidak 

sesuai dengan pedoman kesehatan dapat 

mempengaruhi tindakan pemberian ASI eksklusif. 

Contohnya, kepercayaan untuk memberikan cairan 

atau minuman lain selain Air Susu Ibu (ASI), seperti 

air dicampur gula, madu, atau teh, dapat membuat 

bayi menjadi lebih kuat. Namun, kepercayaan seperti 

ini pada akhirnya dapat menyebabkan kegagalan 

dalam pemberian ASI eksklusif (Dewi, 2021). 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan ibu 

terhadap pemberian ASI eksklusif (Yurna et al., 

2020). Penelitian lain juga menegaskan adanya 

keterkaitan antara kepercayaan serta tradisi keluarga 

dalam praktik ASI eksklusif di suatu lokasi di Jawa 

Timur (Setyaningsih and Farapti, 2019). 

Menariknya, meskipun mayoritas kepercayaan ibu 

bayi di wilayah kerja Puskesmas X Tuban dinilai 

rendah, ibu tetap memberikan ASI eksklusif pada 

bayinya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya faktor-

faktor lain yang lebih kuat dalam memotivasi ibu 

untuk melakukan tindakan pemberian ASI eksklusif, 

seperti pengetahuan dan dukungan sosial yang 

mendukung. 

 

Pengaruh Faktor Komunitas terhadap Tindakan 

Pemberian ASI Eksklusif oleh Ibu Bayi 7-12 

Bulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh antara faktor komunitas dengan tindakan 

pemberian ASI eksklusif. Komunitas atau kelompok 

tempat ia tinggal, memberikan pengaruh kepada ibu 

melalui aturan yang diberlakukan (tertulis maupun 

tidak tertulis). Ada norma-norma tidak tertulis yang 

berlaku dalam masyarakat yang dapat memengaruhi 

tindakan pemberian ASI eksklusif. Komunitas di 

wilayah kerja Puskesmas X sebagian besar masih 

memegang kuat tradisi yang tidak mendukung 

tindakan pemberian ASI eksklusif, seperti 

permintaan agar ibu nifas hanya mengonsumsi nasi. 

Sementara itu, seharusnya ibu nifas membutuhkan 

asupan nutrisi yang cukup untuk mendukung 

kesehatan dan produksi ASI bagi bayinya. Norma-

norma ini dapat menjadi hambatan bagi ibu-ibu yang 

berusaha memberikan ASI eksklusif dan perlu 

adanya upaya edukasi dan pemahaman di tingkat 

masyarakat untuk mengatasi pandangan atau 

kebiasaan yang tidak mendukung tindakan 

pemberian ASI eksklusif ini.  

Menurut Snyder et al. (2021), mengatakan 

bahwa aturan yang mendukung pemberian ASI 

eksklusif kepada bayinya agar dapat diterima dalam 

kelompok masyarakat atau komunitas tersebut. 
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Komunitas yang mampu menerima pemberian ASI, 

seperti menyusui di tempat umum sebagai hal yang 

wajar akan memberikan perasaan lebih baik untuk 

dapat memberikan ASI eksklusif pada si bayi. Faktor 

komunitas pada penelitian ini terdiri dari norma, 

stigma, dan budaya yang berlaku di lingkungan 

tempat tinggal ibu bayi. 

 

Norma 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

norma yang berlaku di lingkugan sekitar ibu tidak 

berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Norma yang berlaku di masyarakat merupakan 

pengaruh dari faktor sosial budaya, unsur sosial 

budaya tersebutlah yang akan mendorong individu 

untuk melakukan atau tidak suatu perilaku. Hasil 

penelitian ini kontras dengan penelitian sebelumnya, 

yang menyebutkan norma subjektif berpengaruh 

signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif 

(Walingo and Mutuli, 2014). Ibu yang hidup dalam 

lingkungan dengan norma subjektif yang positif 

akan berpeluang lebih besar untuk memberikan ASI 

eksklusif daripada ibu yang tinggal di lingkungan 

dengan norma subjektif yang negatif. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut 

dikarenakan sebagian besar ibu berpendapat bahwa 

norma yang berlaku di lingkungan sekitar bersifat 

tidak mendukung atau negatif. Namun, mayoritas 

ibu tetap dapat memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya. Oleh karena itu, terdapat faktor lain yang 

lebih besar pengaruhnya yang mampu mendorong 

ibu untuk memberikan ASI eksklusif meskipun 

berada di lingkungan dengan norma negatif. 

 

Stigma 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

stigma yang berlaku di lingkungan sekitar ibu tidak 

berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Stigma sering kali diterima ibu menyusui, seperti 

ketika menyusui di tempat umum atau saat 

memberikan ASI melalui botol. Hal-hal baru yang 

tidak sesuai dengan kebiasaan dan nilai yang 

berkembang menjadikan hal tersebut mudah 

mendapatkan stigma. 

Hasil studi ini diperkuat oleh studi yang 

dilakukan oleh Komninou et al., (2017) dan 

penelitian lainnya, dimana hasil tersebut 

menyebutkan tidak adanya korelasi terkait 

pemberian ASI dan stigma. Hasil ini dapat 

memberikan dasar untuk memahami bahwa faktor 

stigma tidak menjadi hambatan utama bagi ibu 

dalam memutuskan untuk memberikan ASI 

eksklusif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini. 

Pemberian stigma pada ibu menyusui dapat 

muncul dalam berbagai bentuk di setiap wilayahnya. 

Menurut Kim et al., (2017), stigma sering terjadi 

terhadap ibu yang memberikan ASI di tempat umum. 

Namun, pada penelitian lain stigma diberikan 

kepada ibu yang memilih bayinya untuk diberikan 

susu formula (Fallon et al., 2017).Hal tersebut 

menandakan masih diperlukan penelitian lebih lanjut 

guna mengetahui bentuk stigma yang paling relevan 

untuk mendorong pemberian ASI eksklusif. 

 

Budaya 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

budaya yang berlaku di lingkungan sekitar ibu 

berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Budaya lokal memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan ibu terkait ASI eksklusif, 

karena telah menjadi bagian dari kebiasaan di 

lingkungan keluarga atau tempat tinggal ibu bayi. 

Salah satu contoh konkrit dari budaya yang masih 

berlaku adalah kebiasaan membatasi jenis makanan 

yang dikonsumsi oleh ibu pasca melahirkan, 

termasuk minum jamu. Penelitian ini mendapat 

dukungan dari penelitian sebelumnya olehSari et al. 

(2018), yang menunjukkan terdapat korelasi 

signifikan antara budaya yang berkembang di 

masyarakat dan praktik pemberian ASI eksklusif 

kepada bayi. Hal ini sejalan dengan penelitian ini. 

Di wilayah kerja Puskesmas X Tuban, 

masyarakat masih mengikuti tradisi “tarak”, dimana 

ibu nifas hanya diperbolehkan mengkonsumsi nasi, 

tahu, dan tempe. Ibu nifas dilarang mengonsumsi 

makanan daging atau ikan dengan tujuan 

mempercepat proses penyembuhan luka. Namun, hal 

ini kontroversial karena makanan seperti ikan, 

udang, dan cumi-cumi mengandung protein tinggi 

yang sebenarnya baik dikonsumsi oleh ibu dalam 

porsi yang wajar, tanpa kelebihan, dan tanpa riwayat 

alergi. Disamping itu, ibu juga mengonsumsi jamu 

untuk meningkatkan produksi ASI dan 

mengembalikan bentuk tubuh. Namun, tindakan 

tersebut tidak sesuai dengan anjuran kesehatan, 

karena jamu dapat mengubah rasa ASI dan membuat 

bayi enggan meminumnya (Werdani et al., 2019). 

 

Penelitian ini hanya berfokus pada analisis 

pengaruh faktor individu dan faktor komunitas 

terhadap capaian ASI eksklusif. Penelitian ini juga 

menjabarkan hasil penelitian secara detail dan 

terperinci serta mencantumkan banyak referensi 

yang digunakan terkait topik penelitian sehingga 

pembaca akan lebih mudah untuk memahaminya. 

Selain itu, penelitian ini tidak hanya dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner, namun juga 

dilakukan observasi di lapangan sehingga data yang 

didapatkan lebih objektif. Keterbatasan pada 

penelitian ini terdapat pada informasi terkait besaran 

pengeluaran per bulan keluarga responden saat 

dilakukan penelitian di lapangan. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan paparan diatas, disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi antara faktor individu dan 

faktor komunitas dengan tindakan pemberian ASI 

eksklusi. Dimana dari faktor individu yang 

berkorelasi, meliputi usia, pengeluaran, dan 
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pengetahuan ibu terhadap bayinya di wilayah kerja 

Puskesmas X Tuban. Sedangkan, dari faktor 

komunitas yang berkorelasi dengan tindakan 

pemberian ASI eksklusif adalah budaya yang 

berkembang di lingkungan sekitar ibu bayi. 
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